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Abstrak. Kegiatan pembelajaran yang berdampingan dengan teknologi digital menjadikan
proses pembelajaran lebih praktis yang tidak terbatasi oleh ruang dan waktu. Teknologi
informasi dan komunikasi tidak hanya mempengaruhi sistem pembelajaran tetapi juga
remaja sebagai individu. Pembelajar perlu melakukan penyesuaian terhadap kondisi
tersebut, termasuk perubahan dan tantangan yang ada pada kegiatan pembelajaran atau biasa
disebut dengan resiliensi akademik. Penelitian ini mengkaji resiliensi akademik dari faktor-
faktor yang dapat memprediksi berupa dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri
dalam belajar. Penelitian ini melibatkan 362 remaja pada rentang usia 15-18 tahun dengan
jenjang pendidikan sekolah menengah atas di pembelajaran era digital. Desain penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, non eksperimental. Data
dikumpulkan menggunakan tiga skala pengukuran yaitu Skala Dukungan Sosial Teman
Sebaya, Skala Regulasi Diri dalam Belajar, dan Academic Resilience Scale (ARS-30). Hasil
analisis menunjukkan bahwa hipotesis diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri dalam belajar secara bersama-sama mampu
memprediksi resiliensi akademik pada remaja dengan persentase sumbangan efektif sebesar
47%. Kontribusi regulasi diri dalam belajar sebesar 36,6% dan dukungan sosial teman sebaya
memberikan sumbangan sebesar 10,3% terhadap resiliensi akademik.

Kata kunci: dukungan sosial teman sebaya, requlasi diri dalam belajar, resiliensi akademik

Abstract. Digital technology makes learning activities more practical and not limited by space and
time. Information and communication technology not only affects the learning system but also
adolescents as individuals. These conditions require students to make adjustments to changes and
challenges in learning activities or what is called academic resilience. This study examines academic
resilience from factors that can predict peer social support and self-requlated learning. This research
consist 362 adolescents in the digital learning era. The criteria are adolescent subjects in the age range
of 15-18 years with high school education levels who use digital technology in learning. The research
design used in this study is a quantitative, non-experimental approach. Data collection used three
measurement scales, namely the Peer Social Support Scale, the Self-Regulated Learning Scale, and the
Academic Resilience Scale (ARS-30). The results of the analysis show that the hypothesis is accepted,
so it can be concluded that peer social support and self-regulated learning can simultanously predict
academic resilience in adolescents with an effective contribution proportion of 47%. The contribution
of self-regulated learning is 36.6% and peer social support contributes 10.3% to academic resilience.

Keywords: peer social support, self-requlated learning, academic resilience
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PENDAHULUAN

Laju disrupsi dalam berbagai aspek kehidupan semakin terasa cepat semenjak pandemi
Covid-19, tak terkecuali perubahan pada sistem pendidikan dan pembelajaran (Tadesse &
Muluye, 2020). Salah satu dampak yang terjadi pasca pandemi Covid-19 adalah disrupsi
pendidikan yang mempengaruhi sistem pembelajaran dan hubungan sosial (Bhutta dkk.,
2022). Contoh bahwa sistem pembelajaran telah mengalami disrupsi digital adalah
penggunaan teknologi digital sebagai media pembelajaran saat ini. Sutisna dan Safitri (2022)
menambahkan bahwa proses pembelajaran banyak didukung oleh berbagai teknologi
informasi dan komunikasi mutakhir, sehingga memungkinkan kegiatan belajar mengajar
dapat dilakukan secara efektif dan efisien meskipun daring.

Sistem pembelajaran yang diterapkan pasca pandemi merupakan pembelajaran hybrid
learning dengan pendekatan student centered learning (Ganovia dkk., 2022) yang sudah banyak
diterapkan pada siswa SMA (Mesra dkk., 2022). Kondisi tersebut secara tidak langsung
memaksa siswa SMA yang sebagai remaja untuk siap dengan peralihan sistem pembelajaran
dari sistem luring menjadi daring. Berbagai persoalan muncul pada remaja disebabkan
peralihan sistem pembelajaran. Hal ini sesuai dengan survei singkat yang dilakukan pada 3
narasumber kelas X, XI, dan XII yang dilaksanakan 18 Desember 2022 dan 4 Januari 2023
bahwa pembelajaran di sekolah saat ini sudah terbiasa menggunakan teknologi digital,
sehingga berbagai kesulitan dan permasalahkan muncul dalam pembelajaran menggunakan
teknologi digital.

Teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya mempengaruhi sistem pembelajaran
tetapi juga remaja sebagai individu. Remaja menjadi sangat terikat menggunakan gadget
dalam keseharian. Hal ini menyebabkan nomophobia (no mobile phone phobia), sehingga remaja
akan merasa khawatir ketika berjauhan dengan ponsel atau tidak dapat mengakses
internet (Fadhilah dkk., 2021). Dilanjutkan, teknologi informasi dan komunikasi
menyebabkan remaja terjebak dalam kehidupan dunia maya dan terasing dari lingkungan
realita (A'yun & Sujiwo, 2021). Hal ini tentu akan menggangu kesehatan psikologis remaja
(Guessoum dkk., 2020). Dampak disrupsi dapat diminimalisir oleh remaja dengan
kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi beragam perubahan dalam diri dan

lingkungan sekitarnya. Ketidakmampuan remaja untuk beradaptasi akan memicu stres pada
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remaja tersebut (Ellis dkk., 2020). Daya lenting untuk menjaga stabilitas psikologis ini dikenal

dengan istilah resiliensi (Vella & Pai, 2019). Li dkk. (2021) menyatakan bahwa resiliensi
sebagai prediktor positif kesehatan mental selama pandemi Covid-19. Hal ini membuat
resiliensi butuh penyangga untuk dampak rendahnya tingkat resiliensi pada segala usia.

Lebih lanjut, penelitian Pokhrel dan Chhetri (2021) juga menguatkan pentingnya resiliensi
dikarenakan studi literatur menunjukkan pandemi telah berdampak sangat besar pada sistem
pendidikan dalam sejarah, bahkan hampir 94% populasi siswa dunia menerima imbas.
Pandemi Covid-19 tentunya tentunya berdampak pada proses dan sistem pendidikan
(Tarkar, 2020). Akan tetapi saat pandemi mulai melandai, tidak hanya dampak positif yang
muncul. Dampak negatif menyisakan beragam permasalahan atau kesulitan yang telah
menjadi kebiasaan di masa pandemi. Guru maupun siswa dapat mengambil beragam inovasi
pada bidang pembelajaran, namun perlu juga bangkit untuk tidak ragu-ragu dalam
menentukan langkah keluar dari kondisi yang sulit (Hanggara dkk., 2023). Oleh karena itu,
siswa membutuhkan peningkatan resiliensi untuk proses pembelajaran pasca pandemi, baik
dari hal baik yang tetap dapat dilaksanakan maupun dampak buruk yang perlu disingkirkan.

Resiliensi merupakan paradigma riset psikologi yang fokusnya pada sisi positif (Fadli
dkk., 2020) sebagai suatu kemampuan perwujudan kualitas diri (Connor-Davidson, 2003)
untuk menyesuaikan dan mengatasi suatu keadaan tertekan atau bahkan kesengsaraan
(Reivich & Shatte, 2002). Berbagai domain kehidupan memerlukan resiliensi, khususnya pada
domain sekolah yang menjadi kehidupan sehari-hari dari individu pada masa remaja
(Budiyati & Oktavianto, 2020). Pada latar pendidikan, kemampuan siswa dalam mengatasi
kesulitan dan ancaman yang muncul disebut resiliensi akademik (Martin, 2013). Resiliensi
pada bidang pendidikan yang akan menjadi fokus penelitian selanjutnya diberi istilah dengan
resiliensi akademik.

Resiliensi ialah kemampuan beradaptasi yang dimiliki individu atau komunitas ketika
dihadapkan dengan situasi dan kondisi yang sulit, sehingga kondisi tersebut dalam
terselesaikan dengan sebaik mungkin (Muller, 2011). Secara spesifik, resiliensi akademik
diartikan sebagai bentuk dari respon afektif, kognitif, dan perilaku individu dalam
menghadapi berbagai kesulitan bahkan kegagalan akademik yang dialami (Cassidy, 2016;
Robbin, 2018). Pentingnya resiliensi akademik dimiliki peserta didik dalam menghadapi
berbagai kesulitan maupun kegagalan akademik yang dialami (Martin & Marsh, 2006).
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tekanan dan beragam perubahan dalam kegiatan akademik (Sari & Suhariadi, 2019).

Cassidy (2016) menyebutkan bahwa resiliensi pada bidang pendidikan memiliki tiga aspek
yang menunjang yaitu (1) perseverance, kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan
akademik dengan berpegang pada tujuan dan rencana yang sudah dibuatserta
memanfaatkan umpan balik sebaik mungkin; (2) reflecting and adaptive-help-seeking, respon
kognitif dalam menghadapi berbagai keadaan maupun rintangan di bidang akademik,
seperti mengenal diri sendiri dari kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, cara belajar yang
paling sesuai dengan diri sendiri, memahami suatu kondisi yang membutuhkan bantuan
orang lain; dan (3) mnegative affect and emotional response, respon emosional individu
dalam menghadapi berbagai tantangan dalam hal akademik, seperti penerimaan penuh
terhadap afek negatif, mampu bersikap ketika dihadapkan pada optimisme dan
keputusasaan.

Penelitian ini menggunakan resiliensi akademik oleh Cassidy (2016) sebagai kemampuan
yang dapat membantu individu untuk beradaptasi terhadap perubahan, tantangan
maupun tekanan di ranah akademik. Peneliti menggunakan teori tersebut disebabkan lebih
relevan dalam membantu menganalisis resiliensi akademik pada remaja dalam berbagai
perubahaan keadaan dalam kehidupan akademik pasca pandemi dengan pembelajaran
digital. Identifikasi faktor yang dapat meningkatkan resiliensi akademik pada remaja penting
untuk dilakukan. Hal ini mengingat krusialnya peran resiliensi akademik dalam proses
penyesuaian sistem pembelajaran. Resiliensi akademik memiliki beragam faktor dari internal
dan eksternal yang berpengaruh pada tingkat resiliensi akademik yang dimiliki siswa dalam
menghadapi beragam permasalahan atau tantangan dalam akademik (Dwiastuti dkk., 2021).

Lebih lanjut, perlu diketahui faktor-faktor yang dapat memprediksi kemunculan resiliensi
akademik pada remaja yang menjadi peserta didik. Tudor dan Spray (2018) menawarkan
pendekatan variable-focused untuk menginvestigasi resiliensi akademik sebagai outcome
berdasarkan faktor protektif dan risiko sebagai prediktor. Beberapa faktor internal yang
mampu mempengaruhi resiliensi akademik, meliputi kecerdasan adversitas (Ramadhana &
Indrawati, 2019); regulasi diri dalam belajar (Nota dkk., 2004); self-esteem (Sholichah dkk.,
2018); efikasi diri akademik (Cassidy, 2015), dan kemampuan sosial serta fungsi adaptif

(Secer, Ulas, & Karaman-Ozlu, 2020). Selain dari faktor internal, resiliensi akademik juga
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dl\ilgengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu dukungan keluarga dan dukungan pengajar (Fang

dkk., 2020); serta dukungan sosial teman sebaya (Fang dkk., 2020; Ramadhana & Indrawati,
2019). Dari beberapa faktor di atas, penelitian ini akan berfokus pada variabel regulasi diri
dalam belajar sebagai faktorinternal dan dukungan sosial teman sebaya dari segi eksternal.

Temuan peneliti Solberg dkk. (1998) menguatkan pemilihan variabel tersebut disebabkan
penemuan enam keterampilan berbeda yang dapat dianggap sebagai fondasi resiliensi dari
hasil studinya di sekolah umum Milwaukee selama bertahun-tahun. Enam keterampilan
tersebut yaitu memahami motivasi, meningkatkan kesejahteraan, membangun kepercayaan
diri, menjalin hubungan, menetapkan tujuan, dan mengelola stres. Fondasi di atas merupakan
keterampilan yang dimunculkan dari diri sendiri dan terdapat pada regulasi diri dalam
belajar sebagai faktor internal yang dipilih. Di sisi lain, hasil meta-analisis resiliensi akademik
menunjukkan hubungan interpersonal dalam kelompok dan partisipasi dalam kegiatan
sekolah memiliki pengaruh resiliensi akademik. Hubungan yang terjalin dengan kelompok
yang aktif juga dapat menjadi wadah siswa berpikir kritis dan mampu berkomunikasi secara
kooperatif (Beri & Kumar, 2018).

Resiliensi akademik remaja dapat ditingkatkan dari faktor eksternal berupa dukungan
sosial, khususnya terkait dalam proses penyesuaian sistem pembelajaran dan kegiatan
akademik (Gibbs dkk., 2013). Remaja akan merasa dirinya dicintai dan berharga jika
mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan sosial yang bersedia membantu saat
dibutuhkan (Sarafino & Smith, 2011). Penelitian Wijaya dan Widiasavitri (2019) menyatakan
bahwa teman sebaya dianggap mampu memahami bahkan membantu menyelesaikan
masalah, sehingga siswa sekolah akan cenderung memilih teman sebaya. Terlebih, remaja
saat ini memiliki kemudahan dalam berkomunikasi dengan teman-temannya dengan adanya
kecanggihan teknologi. Dukungan teman akan terasa baik dari segi dukungan akademik
maupun permasalahan remaja lainnya melalui media sosial.

Sarafino (1994) mendefinisikan dukungan sosial teman sebaya mampu menimbulkan
perasaan nyaman atas bentuk penghargaan maupun bantuan dari orang lain terhadap
individu. Lebih lanjut, dukungan sosial teman sebaya merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi resiliensi (Fang dkk., 2020; Ramadhan & Indrawati, 2019). Beberapa literatur
terdahulu menemukan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan yang

signifikan terhadap resiliensi pada remaja di Indonesia (Mulia, Elita, & Woferst, 2014; Putri &
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usli, 2020). Siswa yang memiliki dukungan sosial teman sebaya menunjukkan memiliki

kemampuan resiliensi akademik yang baik dengan menunjukkan performa akademik tidak
terpengaruh oleh peristiwa maupun tekanan yang sebenarnya memungkinkan untuk siswa
memberikan performa buruk di sekolah atau bahkan meninggalkan sekolah (Radhamani &
Kalaivani, 2021).

Dukungan sosial teman sebaya merupakan dukungan yang dirasakan individu dari
seseorang atau kelompok sebayanya berupa kenyamanan, merasa dihargai, dan diterima di
kelompok sebayanya (Sarafino, 1994; Sarafino & Smith, 2011; Sari & Indrawati, 2016). Gibbs
dkk., 2013). Dukungan sosial teman sebaya dapat berupa (1) dukungan emosional atau
penghargaan, seperti empati, kepedulian, maupun dorongan semangat; (2) dukungan
instrumental, berupa bantuan langsung yang diberikan orang lain, seperti membantu
pekerjaan atau tugas, memberi atau meminjamkan uang, maupun berupa tenaga; (3)
dukungan informasi, meliputi pemberian saran, nasehat, pendapat, dan umpan balik
mengenai perlakuan yang seharusnya dilakukan; dan (4) dukungan pertemanan, meliputi
kesediaan individu untuk menghabiskan waktu bersama dengan orang lain dan akan
menimbulkan perasaan kebersamaan dan bagian dari kelompok (Sarafino & Smith, 2011).

Temuan penelitian Lady (2021) menunjukkan bahwa skor rata-rata tertinggi diperoleh
dari dukungan sosial teman sebaya dalam mempengaruhi resiliensi akademik dibandingkan
dengan keluarga, pengajar, maupun orang lain secara signifikan. Remaja tidak hanya
memiliki perasaan kebersamaan, namun juga mendapatkan dukungan emosional. Hal ini
disebabkan remaja menghabiskan waktu lebih banyak bersama dengan teman sebayanya
dibanding dengan orang tua atau dewasa lainnya (Ulfah & Ariati, 2017). Dukungan sosial
yang diberikan oleh teman sebaya mampu memberikan informasi berhubungan dengan mata
pelajaran yang diajarkan guru di kelas, komunitas untuk belajar kelompok bersama. Teman
sebaya mampu memecahkan setiap persoalan berhubungan degan mata pelajaran yang
diajarkan maupun memberikan rasa nyaman dengan pemberian masukan dan kritik dari
individu yang seusia. Proses dukungan teman sebaya ini tidak hanya pada prosesnya, namun
pengaruh besar terhadap hasil prestasi belajar siswa (Patty dkk., 2016). Dengan demikian,
dukungan sosial teman sebaya diduga akan memprediksi kemampuan resiliensi akademik
pada remaja (Narayanan & Onn, 2016; Chen dkk., 2017; Putri & Nursanti, 2020; Permatasari,
Ashari, & Ismail, 2021).
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elain dukungan sosial teman sebaya, resiliensi akademik juga diprediksi oleh regulasi

diri dalam belajar. Hasil studi longitudinal oleh Nota dkk. (2004) menunjukkan bahwa salah
satu variabel yang mampu meningkatkan resiliensi akademik pada siswa yaitu regulasi diri
dalam belajar. Remaja di Spanyol dengan berbagai resiko kehidupan yang dijalani
memberikan hubungan positif terhadap resiliensi yaitu regulasi diri dalam belajar (Artuch-
Grade dkk., 2017). Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan siswa akan meningkatkan
performa dalam proses belajar mandirinya seperti usaha, perencanaan dan strateginya
sebagai bentuk regulasi diri dalam belajar mempengaruhi resiliensi akademik (Chasanah
dkk., 2020; Mohan & Verma, 2020; Oktariani dkk., 2020).

Regulasi diri dalam belajar mengacu pada keterampilan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Secara definitif, regulasi diri dalam belajar merupakan kemampuan individu
dalam mengatur dan mengarahkan dirinya secara metakognitif motivasi, serta perilaku
dalam aktivitas belajar agar dapat mencapai tujuan akademik (Zimmerman, 1989). Teori
Zimmerman (dalam Kadioglu, 2011) menjelaskan 7 indikator regulasi diri dalam belajar yang
dibagi dalam 3 tahapan pelaksanaan siswa dalam proses belajar, yaitu: (1) tahapan forethought,
proses persiapan siswa untuk belajar, berupa penetapan tujuan pembelajaran (motivation
regulation) dan penentuan strategi yang akan digunakan (planning); (2) tahapan performance,
penerapan dari strategi pembelajaran dan pemantauan keakuratan strategi tersebut, berupa
melakukan usaha untuk melanjutkan dan menyelesaikan tugas meskipun sulit (effort
regulation), mengkondisikan lingkungan dari gangguan dengan cara konsentrasi (attention
focused), berupaya untuk memahami topik pelajaran, seperti mencatat atau membuat mind
map (task strategies), maupun mencari bantuan dari sumber daya lain agar lebih memahami
pembelajaran (using additional resources); (3) tahapan self-reflections, proses yang dilakukan
setelah pembelajaran, seperti siswa akan menilai pembelajaran yang telah dilalui dan
pembelajaran yang perlu dipelajari selanjutnya (self-instruction).

Siswa yang memiliki regulasi diri dalam belajar yang baik cenderung mengetahui tindakan
yang akan dilakukan yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan akademik, cara
melakukannya, dan waktu tepat melaksanakannya (Mohan & Verma, 2020). Hal ini sesuai
dengan penjelasan di atas bahwa indikator regulasi diri dalam belajar terbagi menjadi
tahapan-tahapan dalam pelaksanaannya. Pada dasarnya, resiliensi merupakan kemampuan

yang dimiliki oleh setiap individu (Mashudi, 2016). Tahapan pertama regulasi diri dalam
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elfajar merupakan proses dari dalam diri sendiri, berupa tujuan, motivasi dan perencanaan

strategi. Selain itu, siswa yang memiliki regulasi diri dalam belajar cenderung akan berusaha
untuk mencari bantuan dalam hal akademik (Chasanah dkk, 2020). Hal ini sesuai pada tahap
kedua regulasi diri dalam belajar yang akan membantu siswa dalam peningkatan resiliensi
akademik yang tercermin dalam penyesuaian sistem dam permasalahan akademik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji secara empiris peran dukungan sosial
teman sebaya dan regulasi diri dalam belajar terhadap resiliensi akademik pada remaja di
pembelajaran era digital. Berdasarkan konsep teoritis dan hasil temuan ilmiah tersebut,
peneliti mengusulkan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis. Dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri dalam belajar secara bersama-

sama mampu memprediksi resiliensi akademik pada remaja.

Dukungan Sosial Teman
Sebaya

Resiliensi Akademik

Regulasi Diri dalam Belajar

Gambar 1. Model teoritis hubungan dukungan sosial teman sebaya, regulasi diri dalam belajar, dan
resiliensi akademik

METODE
Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja madya dengan rentang usia 15 - 18 tahun,

berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan, aktif mengikuti sekolah tingkat menengah
atas baik negeri maupun swasta dan menggunakan teknologi atau media digital dalam
pembelajaran. Partisipan yang memenuhi kriteria penelitian ini sebanyak 362 partisipan.
Partisipan tersebut dipilih karena pada rentang usia tersebut yang sedang berada pada
tingkat sekolah tingkat menengah atas biasanya remaja lebih mandiri untuk kehidupannya
tanpa bantuan orangtua. Remaja banyak menghabiskan waktunya tidak dengan keluarga
atau di luar rumah dibandingkan rentang kehidupan lainnya (Papalia dkk., 2008).

Berdasarkan data deskriptif demografi partisipan penelitian, sebagian besar remaja

pada penelitian adalah perempuan (63,8%; N=231), kelompok usia 16 tahun (48,9%; N=177),
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elas X (74,3%; N= 269) dan bersekolah di SMK (55,8%; N=202). Lebih lanjut, data deskriptif

terkait tingkat kelas yaitu kelas XII (N= 64; 17,7%) dan terakhir kelas XI (N= 29; 8%). Data
demografis terkait sekolah di SMA sebanyak 160 siswa (44,2%). Remaja yang berpartisipasi
sebagian besar berdomisi di Yogyakarta sebesar 42,3% (N=153) dan Jawa Tengah sebesar
41,7% (N=151). Data demografis partisipan selengkapnya terlampir pada tabel 1.

Tabel 1. Gambaran demografis (N=362)

Variabel Demografi Kelompok Frekuensi Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 131 36,2
Perempuan 231 63,8
Usia 15 tahun 29 8
16 tahun 177 48,9
17 tahun 100 27,6
18 tahun 56 15,5
Sekolah SMA 160 44,2
SMK 202 55,8
Tingkat kelas Kelas X 269 74,3
Kelas XI 29 8
Kelas XII 64 17,7
Domisili Yogyakarta 153 42,3
Jawa Tengah 151 41,7
Jawa Barat 18 5
Jawa Timur 1 0,3
Jakarta 38 10,5
Riau 1 0,2

Instrumen penelitian
Resiliensi akademik. Instrumen pengukuran resiliensi akademik pada penelitian ini

adalah Skala Resiliensi Akademik yang dikembangkan oleh Cassidy (2016) dan telah
diadaptasi oleh Anggraeni dan Saptandari (2022). Hasil adaptasi yang dilakukan oleh
Anggraeni dan Saptandari (2022) yang selanjutnya dimodifikasi oleh peneliti disesuaikan
dengan kriteria partisipan. Skala ini terdiri dari 30 aitem. Skala Resiliensi Akademik dengan
The Academic Resilience Scale-30 (ARS-30) mewakili tiga dimensi utama, yaitu perseverance,
reflecting and adaptive help-seeking dan negative affect and emotional response. Setelah melakukan
uji coba terhadap (N=120), didapatkan nilai reliabilitas Alpha Cronbach («) sebesar 0,911 dan
nilai korelasi aitem bergerak dari 0,301 sampai 0,733. Hasil uji coba menggugurkan 3 aitem
yang memiliki nilai korelasi aitem <0,3, sehingga total aitem yang digunakan dalam Skala

Resiliensi Akademik untuk analisis lebih lanjut ialah 27 aitem.
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Skala Resiliensi Akademik adalah model skala likert dengan lima opsi respon yang terdiri

UNIVERSITAS

atas 18 aitem favorable dan 9 aitem wunfavorable. Adapun opsi respon pada skala ini
menggunakan lima alternatif jawaban dengan rentang dari sangat sesuai (5S) hingga sangat
tidak sesuai (STS). Skor yang diberikan bergerak dari 1-5. Contoh aitem dari aspek
perseverance, seperti “Saya akan menggunakan saran saran untuk meningkatkan semangat belajar
saya”. Kemudian, contoh aitem unfavorable pada negative affect and emotional response, seperti
“Saya mulai berpikir bahwa kesempatan saya kecil untuk sukses di sekolah”.

Dukungan sosial teman sebaya. Dukungan sosial teman sebaya diukur menggunakan
skala yang disusun oleh Abhiyoga (2020). Alat ukur ini disusun berdasarkan empat aspek
dukungan sosial menurut Sarafino dan Smith (2011), berupa dukungan emosional atau
penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan pertemanan.
Kemudian, skala ini dimodifikasi oleh peneliti disesuaikan dengan kriteria usia dan jenjang
pendidikan partisipan. Skala ini terdiri dari 4 aspek dan 21 butir aitem dengan 8 aitem
pernyataan favorable. Skala ini memiliki 5 pilihan jawaban yaitu sangat tidak sesuai (STS) ,
tidak sesuai (TS), antara sesuai dan tidak (AS), sesuai (S) dan sangat sesuai (SS). Nilai favorable
dihitung dengan nilai skor 1,2,3,4,5 dan unfavorable dihitung dengan nilai 5,4,3,2,1. Koefisien
Alpha Cronbach (a) dari alat ukur ini setelah proses uji coba (N=120) sebesar 0,953 dan nilai
korelasi aitem bergerak dari 0,509 sampai 0,747. Salah satu contoh aitem pada dukungan
sosial teman sebaya aspek dukungan instrumental, seperti “teman-teman saya bersedia
meluangkan waktunya untuk membantu saya mengatasi kesulitan”.

Regulasi diri dalam belajar. Skala Regulasi Diri dalam Belajar digunakan untuk
mengukur regulasi diri dalam belajar. Instrumen ini dikembangkan oleh Kandioglu, dkk
(2011) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Simanjuntak, dkk (2018).
Instrumen ini terdapat aitem favorable dan unfavorable dari 7 dimensi regulasi diri dalam
belajar berdasarkan Zimmerman (1989). Ketujuh dimensi tersebut meliputi self instruction,
using additional resources, task strategies, attention focusing, effort regulation, planning dan
motivation regulation. Contoh aitem pada aspek self instruction, seperti “ketika mengerjakan tugas
sekolah, maka saya mengingatkan diri saya tentang langkah-langkah yang harus saya lakukan dalam
mengerjakan tugas tersebut”. Skala ini merupakan skala tipe likert dengan 5 pilihan jawaban

yaitu sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), agak sesuai (AS), sesuai (S), dan sangat
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sesuai (SS). Aitem favorable dihitung dengan nilai 1,2,3,4,5 dan aitem unfavorable dihitung

dengan nilai skor 5,4,3,2,1.

Setelah dimodifikasi oleh peneliti dan uji coba terhadap (N=120) didapatkan nilai
keseluruhan reliabilitas Alpha Cronbach («) sebesar 0,884 dan nilai korelasi item bergerak dari
0,317 sampai 0,625. Aitem yang gugur sebanyak 4 aitem dengan nilai korelasi aitem <0.3,
sehingga total aitem yang digunakan dalam Skala Regulasi Diri dalam Belajar ialah 24 aitem

dengan 14 aitem favorable dan 10 aitem unfavorable.

Prosedur
Pengambilan data penelitian dilakukan setelah mendapat surat Ethical Clearance Approval

dengan nomor surat 6053UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2023 dari Komite Etika Fakultas
Psikologi UGM yang terbit pada tanggal 17 April 2023. Jika berdasarkan perlakukan yang
diberikan, penelitian ini merupakan jenis penelitian survei. Penelitian dengan kondisi subjek
tidak diberikan perlakuan khusus, namun diminta untuk memberikan informasi tentang
kondisi yang ada pada diri mereka saat ini atau masa lalu. Selain itu, penelitian ini juga
termasuk jenis penelitian cross-sectional. Hal ini dikarenakan data penelitian diperoleh
sekaligus dalam satu kurun waktu tertentu (Periantalo, 2016).

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan kuesioner online sehingga dapat
disebarkan secara luas tanpa batasan daerah. Skala ukur dan poster disebarkan melalui media
sosial maupun guru Bimbingan Konseling untuk kemudian diteruskan kepada siswa/i.
Seluruh partisipan terlebih dahulu mengisi informed consent dan peneliti juga menyediakan
lembar izin berpartisipasi dari orangtua/wali pada google form karena partisipan dalam
penelitian ini adalah remaja yang masih di bawah usia 18 tahun. Partisipan diberikan tautan
google form yang memuat informasi penelitian, informed consent partisipan dan orangtua/wali,
identitas diri, serta tiga instrumen pengukuran untuk diisi sesuai dengan pilihan jawaban
yang telah disediakan. Partisipasi sepenuhnya bersifat sukarela dan anonim.

Proses pengambilan data dimulai pada tanggal 29 Mei 2023 - 6 Juni 2023. Peneliti
memberikan pengenalan kepada partisipan menggunakan poster yang disebarluaskan
melalui media sosial. Hal ini bertujuan untuk mengundang mereka berpartisipasi dalam
penelitian. Pengumpulan data secara daring langsung dilakukan langsung oleh partisipan
dengan klik /ink pengisian kuesioner. Pengambilan data secara luring dilakukan peneliti di

salah satu SMK Negeri di Yogyakarta. Peneliti menjelaskan mekanisme pengisian kuesioner
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penelitian di ruang kelas. Partisipan langsung mengisi melalui /ink pengisian kuesioner yang

disebarkan melalui pesan Whatsapp.

Analisis

Uji analisis dilakukan terhadap hasil pengisian partisipan yang memenuhi kriteria
penelitian. Analisis dimulai dengan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan
uji multikolinearitas sebagai syarat untuk melakukan analisis regresi. Setelah uji asumsi, uji
hipotesis dilakukan menggunakan metode multiple regression analysis. Metode ini membantu
untuk menyelidiki peran variabel prediktor secara bersamaan terhadap variabel kriteria.
(Klienbaum dkk., 2007). Analisis terakhir berupa analisis tambahan korelasi bivariate untuk
menyelidiki hubungan antara karakteristik demografis subjek penelitian dengan variabel

penelitian.

HASIL
Deskripsi statistik dan kategorisasi data penelitian

Tabel 2. Deskripsi statistik dan kategorisasi data

Variabel M SD Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Rendah X <86,577 61 (16,9)
Resiliensi 1 9oz 14,348 Sedang  86,577<X<14348 227 (61,3)
akademik
Tinggi X > 115,273 79 (21,8)
Dukungan Rendah X<83,231 43 (11,9)
sosial 95 660 12 429 Sedang 83,231 < X < 108,089 263 (72,7)
teman ’ ’ ’
sebaya Tinggi X =108,089 56 (15,5)
Rendah X <69,877
Regulasi PO
diri dalam 81,972 12,095 Sedang 69,877 <X <94,067 256 (70,7)
belajar Tinggi X>94,067 73 (20,2)

M = rata-rata, SD = deviasi standar

Distribusi pada tabel 2 mengindikasikan bahwa sebagian besar partisipan memiliki
resiliensi akademik pada kategori sedang yaitu sebanyak 222 partisipan (61,3%). Selebihnya,
resiliensi akademik remaja pada kategori tinggi (21,8%) dan rendah (16,9%). Selanjutnya,
sekitar 72,7% (N= 263) partisipan memiliki dukungan sosial teman sebaya pada kategori

sedang. Hal yang sama pada variabel regulasi diri dalam belajar juga pada kategori sedang
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(N=256; 70 ,7%). Selebihnya partisipan berada pada kategori tinggi (N=73; 20,2%) dan sedikit

remaja masuk dalam kategori rendah pada regulasi diri dalam belajar (N=33; 9,1%).

Uji asumsi

Peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi sebagai syarat untuk melakukan analisis
regresi berganda. Beberapa persyaratan yang harus terpenuhi meliputi distribusi data yang
mendekati normal dan linear, tidak ada multikolinearitas, tidak ada autokorelasi, dan tidak
ada heteroskedastisitas dalam data. Pada penelitian ini, data penelitian menunjukkan bahwa
data terdistribusi secara normal dan linear ditunjukkan dengan Plot Q-Q berada pada
sepanjang garis diagonal dengan nilai residual terstandar. Selanjutnya, data penelitian
menunjukkan nilai VIF (Varian of Inflation Factor) sebesar 1,152 dan nilai Tolerance 0,868
sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Kemudian, data penelitian juga
menunjukkan tidak terjadi autokorelasi ditunjukkan dengan nilai Durbin-Watson berkisar
antara 1,693. Syarat terakhir bahwa data tidak terjadi heteroskedasitas ditunjukkan dengan
residual yang terdistribusi seimbang di sekitar garis baseline.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Goss-Sampson (2020) bahwa data penelitian dikatakan
terdistribusi secara normal dan linear terlihat dari plot Q-Q yang menunjukkan nilai residual
terstandar berada di sepanjang garis diagonal. Syarat kedua, uji multikolinearitas dapat
dilihat apabila nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,1, maka asumsi telah sangat dilanggar atau
tidak dipenuhi. Namun, apabila nilai VIF > 1 dan Tolerance < 0,2 model ini memiliki
kemungkinan bias. Syarat ketiga, tidak terjadi autokorelasi ditunjukkan dengan nilai Durbin-
Watson berkisar antara>1 dan < 3. Syarat keempat dijelaskan bahwa distribusi residual yang
seimbang di sekitar garis baseline (yang ditunjukkan oleh garis merah) pada plot Residual vs
predicted menunjukkan bahwa asumsi heteroskedasitas telah terpenuhi dan tidak dilanggar.
Hasil uji asumsi pada penelitian ini lebih rinci dijelaskan pada lampiran output analisis data

uji asumsi pada halaman X.
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71 hipotesis

Tabel 3. Hasil nilai F

Model SS df R? RMS F p

Regresi 34929,254 2 0,000 17464,627 159,190 <,001
H, Residual 39385,732 359 0,470 109,710

Total 74314,986 361

SS = sum of squares, RMS = root mean square

Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh nilai F sebesar 159,190
dengan nilai p sebesar < 0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian ini diterima
(lihat tabel 3). Dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri dalam belajar secara
bersama-sama mampu memprediksi resiliensi akademik pada remaja. Lebih lanjut,
diperoleh nilai R? sebesar 0,470. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan
pengaruh variabel dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri dalam belajar terhadap
resiliensi akademik adalah sebesar 47% sedangkan sisanya 53% dipengaruhi atau dijelaskan
oleh variabel lain. Jika melihat secara masing-masing, maka kontribusi efektif variabel
dukungan sosial teman sebaya terhadap resiliensi akademik adalah 10,3% dan kontribusi
efektif yang diberikan variabel regulasi diri dalam belajar terhadap resiliensi akademik
adalah 36,6%.

Tabel 4. Hasil uji hipotesis minor

Variabel B SE R? B t p

Dukungan sosial
teman sebaya
Regulasi diri dalam
belajar

0,271 0,048 0,103 0,235 5690 <,001

0,670 0,049 0,366 0,564 13,687 <,001

B = koefisien regresi tidak baku, SE = erorr standar, p = koefisien regresi baku

Variabel dukungan sosial teman sebaya mampu memprediksi resiliensi akademik
pada remaja (p< 0,01). Begitu juga dengan regulasi diri dalam belajar mampu memprediksi

resiliensi akademik pada remaja (p< 0,001) (Lihat tabel 4).
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Analisis tambahan

Tabel 5. Korelasi demografis dan variabel penelitian

Variabel Demografis 1 2 3 4 5 6 7 8
1. Usia 1

2. Jenis Kelamin 0,046 1

3. Domisili 0,176 0,149 1

4. Sekolah -0,014  -0,163" -0,462™ 1

5. Tingkat pendidikan 0,697 -0,013 0,322 -0,119° 1

6. Regulasi diri dalam belajar 0,004 -0,172~ 0,123" -0,084 0,140 1

7. Dukungan sosial teman 0,063 -0,098 0,172 -0,086 0,215  0,363" 1
sebaya

8. Resiliensi akademik 0,048 -0,060 0,223 -0,187" 0,130  0,650" 0,440~ 1

‘korelasi signifikan <0,05. ~korelasi signifikan <0,01.

Hasil analisis uji korelasi menunjukkan bahwa data demografis partisipan penelitian
yang berkorelasi dengan resiliensi akademik yaitu domisili (r=0,223; p<0,01), sekolah (r=-0,187;
p<0,01) dan kelas (r=0,130; p<0,05). Namun, tidak berkorelasi dengan usia dan jenis kelamin.
Selanjutnya, jenis kelamin (r=-0,172; p<0,01), domisili (r=0,123; p<0,05), dan kelas (r=0,140;
p<0,01) berkorelasi dengan variabel regulasi diri dalam belajar. Data demografis partisipan
yang berkorelasi dengan dukungan sosial teman sebaya adalah domisili (r=0,172; p<0,01) dan
kelas (r=0,215; p<0,01). Diketahui juga bahwa antar variabel berkorelasi antara satu dengan
lainnya. Variabel dukungan sosial teman sebaya (r=0,440; p<0,01), regulasi diri dalam belajar
(r=0,650; p<0,01) berkorelasi dengan resiliensi akademik.

Tabel 6. Uji beda berdasarkan demografis penelitian terhadap resiliensi akademik

Demografis Kelompok Mean *Mean diff. Sig.
. _ Laki-laki 99,779
Jenis kelamin Perempuan 101,576 -1,797 0,253
Sekolah oMA 103,998 5,398 0,001
SMK 98,540 ’ ’

*selisih mean kelompok 1 dan 2

Setelah dilakukan uji beda, tidak terdapat perbedaan secara statistik kelompok jenis
kelamin pada variabel resiliensi akademik (p= 0,253; >0,05). Selanjutnya, ada perbedaan
resiliensi akademik berdasarkan kelompok sekolah pada remaja (p= 0,001; <0,05). Tingkat
resiliensi akademik pada kelompok SMA lebih tinggi dibandingkan resiliensi akademik pada
kelompok SMK. (lihat tabel 6).
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Penelitian ini berfokus untuk mengeksplorasi keterkaitan antara resiliensi akademik,
dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri dalam belajar pada remaja. Berdasarkan reviu
penelitian resiliensi akademik sebelumnya (Poerwanto & Prihastiwi, 2017; Sari & Suhariadi,
2019; Kumalasari dkk., 2020; Ramadhani dkk., 2023; Jan & Praveen, 2023), peneliti memiliki
hipotesis bahwa dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri dalam belajar secara
bersama-sama mampu memprediksi resiliensi akademik pada remaja. Berdasarkan hasil
pengujian, penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Dukungan
sosial teman sebaya dan regulasi diri dalam belajar yang digunakan dalam model penelitian
ini memberikan kontribusi efektif sebesar 47% terhadap resiliensi akademik. Variabel lain
yang tidak tersebut dalam model penelitian ini memberikan sisa sumbangan terhadap
resiliensi akademik.

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi diri dalam belajar (36,6%) lebih
besar kontribusinya terhadap resiliensi akademik daripada dukungan sosial teman sebaya
yaitu sebesar 10,3%. Kontribusi regulasi diri dalam belajar lebih besar daripada dukungan
sosial teman sebaya dimungkinkan karena siswa akan mampu beradaptasi dan dapat bangkit
dalam menghadapi kesulitan akademik apabila siswa mampu memotivasi diri hingga
mengatur proses dalam belajar dengan gayanya sendiri. Hal ini didukung oleh penelitian
yang menyebutkan bahwa siswa yang mempercayai kemampuannya akan menggunakan
lebih banyak strategi kognitif, sehingga siswa memiliki kecenderungan menunjukkan pola
motivasi adaptif, ketekunan dan strategi pemecah masalah dibandingkan siswa yang hanya
mempercayai kecerdasan menjadi siswa tetap dan tak terkendali (Mohan & verma, 2020).
Ataii dkk. (2021) juga menambahkan bahwa siswa dengan regulasi diri dalam belajar tidak
akan mudah menyerah dan akan mampu mengontrol situasi kesulitan. Hal tersebut
merupakan komponen penting dalam resiliensi yang disebabkan kuatnya faktor internal
dalam mendukung dan menguatkan kemampuan diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi akademik didominasi pada kategori
sedang. Hal ini mengonfirmasi beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
resiliensi akademik remaja didominasi oleh kategori rendah dan sedang (Ginting, 2015;
Muwakhidah & Lianawati, 2021), sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan

resiliensi akademik pada remaja. Siswa sebagai remaja diharapkan memiliki daya tahan
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untuk menghadapi tantangan. Kemudian, dengan adanya resiliensi, maka mereka mampu

mengubah masalah menjadi kekuatan dan menghadapi permasalahan atau tantangan yang
dihadapi dengan lebih baik. Hal ini sesuai dengan definisi resiliensi yang diungkapkan oleh
Mufidah (2017) yaitu kemampuan seseorang untuk tetap bertahan dan tidak menyerah dalam
menghadapi situasi sulit dalam hidup, serta berusaha untuk belajar dan beradaptasi dengan
tantangan yang dihadapi. Usaha yang dilakukan terus menerus sampai situasi yang dialami
menjadi lebih baik.

Berdasarkan temuan tersebut, tingkat resiliensi akademik remaja kategori tinggi masih
dapat dipertahankan, begitupun dengan remaja dengan tingkat resiliensi akademik kategori
sedang dan resiliensi akademik kategori rendah dapat dikembangkan potensinya dengan
bantuan bimbingan guru/orang tua (Muwakhidah & Lianawati, 2021). Remaja yang memiliki
resiliensi cenderung mampu mengubah masalah menjadi tantangan, kegagalan menjadi
kesuksesan, dan ketidakberdayaan menjadi kekuatan. Hasil kategori resiliensi akademik
pada penelitian ini dapat dimungkinkan karena siswa sudah lebih beradaptasi dengan
kondisi pasca pandemi selayaknya kegiatan pembelajaran biasanya, sehingga hasilnya lebih
banyak pada kategori sedang. Sejalan dengan definisi lain, Ramadhani dan Sagita (2022)
mengungkapkan resiliensi akademik mengacu pada kemampuan siswa untuk menggunakan
sumber daya internal maupun eksternal dalam menghadapi berbagai pengalaman tidak
menyenangkan, tantangan, dan juga hambatan belajar. Hal ini juga sejalan dengan hasil
regulasi diri dalam belajar dan dukungan sosial teman sebaya yang juga berada pada kategori
sedang.

Temuan dari penelitian ini menjadi menarik berupa kedua variabel tersebut secara
bersama-sama memprediksi variabel dependen, yaitu resiliensi akademik. Penelitian ini
melihat pengaruh pada resiliensi akademik dari faktor internal maupun faktor eksternal.
Penelitian yang telah ada menyelidiki hubungan dari masing-masing variabel terhadap
resiliensi akademik (Putri & Nursanti, 2020; Mohan & Verma, 2020). Selain itu, sebagian besar
penelitian terdahulu juga untuk mengetahui keterkaitan resiliensi akademik dengan variabel-
variabel lain, seperti kecerdasan emosional (Ratnawati, 2021); pencapaian akademik (Deb &
Arora, 2012); efikasi diri akademik (Salim & Fakhrurrozi, 2020), dan lainnya. Dengan

demikian, penelitian ini menambah referensi tentang fenomena resiliensi akademik



Pe(rjan Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Regulasi Diri dalam Belajar terhadap Resiliensi Akademik
pada

Remaja

ARISTA MEIDY DYAH RESWARA, Prof. Dr. Tina Afiatin, M. Si., Psikolog.

Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS

DJAH MADA
i/iujlsusnya terkait dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri dalam belajar terhadap

resiliensi akademik pada remaja.

Fase remaja sebagai usia pencarian jati diri seharusnya kuat dan aktif dengan lingkungan
disekelilingnya. Tujuan dari hal ini yaitu remaja dapat melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang terkait dengan perkembangan mereka sebagai remaja (Hurlock, 2005). Lebih
lanjut, remaja perlu melakukan penyesuaian dalam akademik. Hal ini sebagai upaya
preventif untuk mengurangi dampak pandemi dan bersiap menghadapi era pasca pandemi
(Branje & Morris, 2021). Terjadi peningkatan stres akademik pada remaja yang menempuh
penddidikan SMA di berbagai daerah di Indonesia selama pandemi (Nuzuliya, 2021; Ph dkk.,
2020; Safira & Hartati, 2021). Stres tersebut dapat berasal dari berbagai hal, seperti
penyesuaian diri terhadap perubahan-perubahan, penurunan motivasi dan pencapaian
akademik, maupun ketidakmampuan siswa untuk bangkit dari permasalahan yang dimiliki
sehingga menjadi batasan dalam kemampuan akademik (Ramadhani & Sagita, 2022).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya dan regulasi
diri dalam belajar mempengaruhi resiliensi akademik pada remaja. Berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu, ditemukan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki
peran signifikan dalam mempengaruhi tingkat resiliensi akademik (Sari & Indrawati, 2016;
Putri & Nursanti, 2020; Lady, 2021; Permatasari dkk., 2021). Remaja merasa sangat terbantu
ketika mendapati dukungan sosial teman sebaya dalam menghadapi berbagai
permasalahannya. Permasalahan tersebut dapat berupa permasalahan dalam pertemanan,
perundungan (bullying), diskriminasi, peralihan ke jenjang pendidikan dan tantangan dalam
akademik (Ellish dkk., 2009).

Sejalan dengan hal tersebut, Permatasari dkk. (2021) menjabarkan bahwa aspek dukungan
sosial teman sebaya berupa dukungan pertemanan akan membuat individu merasakan
kenyamanan dan tidak merasa kesepian dengan kehadiran teman. Begitu juga dengan aspek
dukungan emosional yang akan memberikan kepedulian dan juga semangat dalam kesulitan
yang sedang dialami siswa. Kebutuhan akan hal tersebut meningkatkan motivasi untuk
resilien, sehingga siswa mampu bangkit dan berani menghadapi rintangan. Penelitian yang
dilakukan oleh Lady (2021) menegaskan bahwa dukungan sosial yang bersumber dari teman

sebaya memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap resiliensi akademik pada remaja
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dl\igjan ingkan dengan dukungan sosial yang bersumber dari keluarga, guru atau pengajar,

dan significant others.

Hal ini diperkuat dengan terbiasanya pembelajaran digital yang tidak hanya
mempermudah siswa dalam melakukan kegiatan belajar, namun juga memperlancar
komunikasi dan diskusi dengan teman sebaya. Holly dkk. (2023) menjelaskan domain digital
terhadap remaja saat ini, seperti pembelajaran digital dengan menggunakan internet
meningkatkan kemampuan akses beragam hal yang ingin dipelajari. Selain itu, juga teknologi
yang memudahkan untuk remaja berkontribusi dan tetap terhubung dalam kegiatan sosial
dimanapun dan kapanpun (Hamilton, 2020). Hal ini dapat mendorong kemungkinan bahwa
teman sebaya akan tetap saling mendukung dari sisi akademik dan non akademik meskipun
tidak dapat berinteraksi secara langsung.

Data demografis berkorelasi dengan dukungan sosial teman sebaya pada remaja yaitu
domisili, sekolah, dan tingkat pendidikan. Hasil yang hampir sama yaitu sekolah dan tingkat
pendidikan memiliki hubungan yang signifikan terhadap dukungan sosial teman sebaya.
Romano dkk. (2021) mengungkapkan bahwa kelekatan dengan sekolah dapat membangun
resiliensi akademik siswa berkemungkinan dari interaksi yang terjalin di kelas, lingkungan
sekolah itu sendiri, mendapatkan motivasi dari guru maupun siswa lain. Oleh karena itu,
kelekatan dengan sekolah berperan terhadap dukungan sosial teman sebaya yang
berkemungkinan sebagai lingkungan yang menyatukan dan membangun interaksi siswa
yang satu dengan lainnya. Lebih lanjut, suasana yang positif pada lingkungan sekolah dapat
membuat siswa melakukan kegiatan pembelajaran hingga tidak terasa waktu berjalan dengan
cepat dan kebutuhan sosial dengan interaksi dengan teman sebaya dapat terpenuhi. Tingkat
pendidikan juga mempengaruhi karena sudah lebih beradaptasi terhadap lingkungan untuk
jenjang kelas yang lebih tinggi (Romano dkk., 2020).

Penelitian sebelumnya mendukung temuan penelitian ini berkaitan dengan regulasi diri
dalam belajar mampu memprediksi resiliensi akademik (Mohan & Verma, 2020; Sabrillah
dkk., 2021; Perdana & Wijaya, 2021). Resiliensi akademik sebagai kemampuan siswa dalam
mengatasi berbagai kesulitan, sehingga siswa dapat melaksanakan tuntutan akademik
dengan optimal (Chasanah, 2019). Kemampuan tersebut membutuhkan kekuatan dari sisi
internal siswa yang diperoleh melalui individualisasi berupa regulasi diri dalam belajar

(Zimmerman, 2001). Proses dari dalam diri siswa tersebut berupa keinginan, kemandirian,
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UNIVERSITAS

menjalani strategi-strategi dalam belajar untuk mencapai keberhasilan hasil akademik
(Oktariani dkk., 2020).

Penjelasan lainnya, Deng dkk. (2023) mengungkapkan bahwa teknologi memang berjalan
beriringan antara pengaruh positif dan negatif dari pembelajaran digital, baik kepada guru
sebagai pengajar dan siswa sebagai pembelajar. Lebih lanjut, sebenarnya tujuan secara umum
dari teknologi yaitu untuk meningkatkan sistem pembelajaran pada siswa, sehingga
tercapainya prestasi akademik (Lim dkk., 2022). Berdasarkan temuan tersebut, hasil
penelitian ini dimungkinkan siswa mampu memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
dengan baik karena keterbiasaan penggunaan teknologi sejak masa pandemi. Hal tersebut
meningkatkan motivasi dan upaya siswa dalam pembelajaran sebagai regulasi diri dalam
belajar yang berhubungan dengan kemampuan bangkit dari berbagai tantangan akademik
atau disebut resiliensi akademik.

Penjelasan lain yang dapat menjelaskan adanya peran regulasi diri dalam belajar dalam
memprediksi resiliensi akademik mungkin karena regulasi diri dalam belajar yang baik
membuat siswa mampu mengatur pikiran, motivasi, sampai perilaku siswa dalam mencapai
target akademik (Perdana & Wijaya, 2021). Jika hambatan dalam proses belajar muncul,
seperti motivasi diri rendah, kendala dalam mencari sumber informasi, maka siswa dapat
mencari solusi pada permasalahan kedepan dengan cara mengevaluasi dirinya. Pemahaman
regulasi diri dalam belajar merupakan proses yang bersifat siklus dari ketiga aspek yang
bertahap dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, sehingga hambatan yang muncul
tersebut dapat teratasi (Schunk & Greene, 2018).

Data demografis memiliki korelasi dengan resiliensi akademik pada remaja di
pembelajaran digital. Hasil analisis korelasional bivariat menunjukkan bahwa jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan domisili memiliki hubungan signifikan terhadap resiliensi akademik.
Penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan pada
remaja. Hal ini didukung oleh temuan penelitian Ramadhani dkk. (2023) mengungkapkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan pada resiliensi
akademik remaja SMA. Meskipun begitu, penelitian Istiqgomah dkk. (2021) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin terhadap resiliensi akademik

pada remaja. Perbedaan hasil penelitian dimungkinkan remaja memiliki kesulitan dan
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perjmasa ahan yang berbeda-beda secara personal yang menimbulkan distres psikologis yang

tentunya beragam sehingga mempengaruhi kemampuannya beradaptasi.

Selanjutnya, tingkat pendidikan berkorelasi dengan resiliensi akademik dimungkinkan
berkaitan dengan respon kognitif dalam pembelajaran. Strategi dalam mengatur diri secara
kognitif mampu menjadi prediktor kuat terhadap resiliensi siswa (Perdana & Wijaya, 2021).
Di sisi lain, resiliensi akademik juga disebutkan terdapat hubungan dengan budaya dan
lingkungan (Istiqomah dkk., 2021). Budaya yang erat kaitannya dengan lingkungan dimana
seseorang tinggal dapat menggambarkan resiliensi (Salamah dkk., 2020). Lingkungan dapat
dikatakan domisili atau tempat tinggal saat ini sebagai lingkungan yang erat dengan remaja.
Domisili sendiri memiliki hubungan signifikan dengan resiliensi akademik dikarenakan
partisipan penelitian mayoritas dari remaja daerah kota besar, sehingga masyarakat urban
lebih memiliki kesadaran akan kesehatan mental termasuk resiliensi akademik.

Penjelasan lain dari analisis tambahan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
kelompok sekolah pada tingkat resiliensi akademik dan ditemukan bahwa kelompok SMA
lebih tinggi tingkat resiliensi akademik dibandingkan dengan kelompok SMK pada remaja.
Hal ini mungkin dikarenakan kegiatan siswa SMA lebih beragam, sehingga siswa SMA
dituntut untuk lebih mampu menyesuaikan diri dibanding siswa SMK yang kegiatannya
lebih spesifik pada bidang pendidikan kejuruan. Kemampuan melakukan penyesuaian dan
mengatur emosi negatif dengan menggunakan kemampuan internal dan eksternal disebut
resiliensi akademik yang baik (Ramadhani & Sagita, 2022).

Peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa limitasi dalam penelitian ini. Keterbatasan
pertama pada skala regulasi diri dalam belajar. Penelitian ini memiliki jumlah aitem dari
ketiga variabel yang cukup banyak, sehingga partisipan penelitian kebanyakan mengalami
kejenuhan. Sebenarnya, keterbatasan tersebut telah peneliti sadari dari awal dan telah
dilakukan antisipasi dengan penaruhan pengisian identitas diantara pergantian kuesioner.
Kemudian terkait generalisasi hasil penelitian, variasi data demografis proporsinya kurang
seimbang. Pada tingkat pendidikan, mayoritas partisipan penelitian berada pada tingkat
pertama pada SMA, sehingga tidak melakukan analisis uji beda pada data demografis.

Limitasi dari penelitian ini juga variabel yang digunakan berupa dukungan sosial secara
umum, tidak terdapat penjelasan secara terperinci antara dukungan sosial perceived maupun

received. Terakhir, peneliti tidak membahas masing-masing variabel secara lebih terperinci
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melalui masing-masing dimensi. Meskipun demikian, temuan penelitian ini dapat

memberikan gambaran model mengenai bagaimana dukungan sosial yang bersumber teman
sebaya dan regulasi diri dalam belajar mampu berperan dalam mempengaruhi resiliensi

akademik pada remaja.

KESIMPULAN
Temuan dari studi ini mengungkapkan bahwa dukungan sosial teman sebaya dan regulasi

diri dalam belajar secara bersama-sama mampu memprediksi resiliensi akademik pada
remaja. Secara teoritis, penelitian ini memberikan hasil berupa model untuk memahami
hubungan antara resiliensi akademik, dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri dalam
belajar pada remaja. Kontribusi efektif diberikan oleh dukungan sosial teman sebaya dan
regulasi diri dalam belajar sebesar 47% terhadap tingkat resiliensi akademik pada remaja,
sedangkan sisanya (53%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini yang juga

turut mempengaruhi tingkat resiliensi akademik remaja.

Saran
Peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah partisipan dalam penelitian agar

mendapatkan proporsi data demografis yang seimbang dan dapat dilakukan analisis lanjutan
untuk memperkaya hasil penelitian. Selain itu, peneliti dapat memberikan penomoran pada
kuesioner penelitian maupun tampilan yang lebih menarik sehingga partisipan lebih tertarik
dan mampu menyelesaikan kuesioner hingga selesai. Peneliti selanjutnya juga disarankan
mempertimbangkan faktor internal maupun eksternal lainnya dari resiliensi akademik agar
memperkaya penemuan penelitian. Peneliti selanjutnya dapat menjelaskan secara terperinci
mengenai dukungan sosial secara perceived maupun received.

Terakhir, praktisi pendidikan tingkat menengah akhir dapat ikut serta meningkatkan
resiliensi akademik remaja dengan menciptakan, mengelola atau mengembangkan
lingkungan belajar yang kondusif bagi para siswa remaja, sehingga mereka dapat belajar
secara efektif. Lingkungan yang kondusif bisa dengan adanya kelompok belajar maupun peer

counselor pada sekolah.
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ampiran 2. Hasil Uji Reliabilitas Skala Penelitian

a. Hasil Uji Reliabilitas Skala resiliensi akademik

Frequentist Scale Reliability Statistics
Estimate Cronbach's
Point estimate 0911

Frequentist Individual Item Reliability Statistics

Item Item-rest correlation mean sd

RAI1 0.502 4.525 0.840
RA2 0.513 4.475 0.907
RA3 0.553 4.150 0.866
RA4 0.553 4.167 0.843
RA6 0.368 3.175 1.113
RA7 0.405 3.600 1.219
RAS 0.375 3.742 1.017
RA9 0.335 3.975 1.041
RAI1 0.590 4.283 0.852
RAI12 0413 3.017 1.257
RAI13 0.430 4.092 0.953
RA14 0.420 3.350 1.207
RAI15 0.425 4.242 1.061
RA16 0.600 4.375 0.779
RA18 0.545 4.050 0.942
RA19 0.542 3.492 1.216
RA20 0.645 3.925 0.972
RA21 0.473 3.675 1.062
RA22 0.705 4.167 0911
RA23 0.381 3.342 1.134
RA24 0.727 4.108 0.960
RA25 0.733 4.000 0.953
RA26 0.716 3.750 1.183
RA27 0.681 4.192 0.863
RA28 0418 3.342 1.287
RA29 0.301 3.525 1.004

RA30 0.496 4.208 0.934
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b. Hasil Uji Reliabilitas Skala dukungan sosial teman sebaya

Frequentist Scale Reliability Statistics
Estimate Cronbach's
Point estimate 0.953

Frequentist Individual Item Reliability Statistics

Item Item-rest correlation  mean sd

DS1 0.564 3.175 1.097
DS2 0.718 3.417 0.940
DS3 0.694 3.542 0.986
DS4 0.620 2.942 1.063
DS5 0.768 3.175 1.150
DS6 0.511 3.825 1.157
DS7 0.714 3.642 1.067
DS8 0.710 3.550 1.099
DS9 0.676 3.583 1.001
DS10 0.640 3.625 0.979
DS12 0.641 3.383 0.989
DS13 0.476 3.667 1.147
DS14 0.687 3.575 1.018
DS15 0.606 3.858 0.990
DS16 0.613 3.542 0.897
DS17 0.575 3.958 1.024
DS18 0.723 3.708 0.974
DS19 0.747 3.675 1.006
DS20 0.608 3.867 1.012
DS21 0.629 3.642 0.887
DS22 0.450 4.067 0.994
DS23 0.509 3.717 0.936
DS24 0.720 3.725 1.092
DS25 0.635 3.192 1.007
DS26 0.612 4.050 1.003
DS27 0.534 2.925 1.014
DS28 0.658 3.550 1.091
DS29 0.683 3.900 1.072

DS30 0.548 3.275 1.359
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c. Skala regulasi diri dalam belajar

Frequentist Scale Reliability Statistics
Estimate Cronbach's
Point estimate 0.884

Frequentist Individual Item Reliability Statistics

Item Item-rest correlation mean sd
SRL1 0.625 3.933 0.968
SRL2 0.594 4.117 0.936
SRL3 0.320 2.608 1.169
SRL4 0.495 3.825 1.018
SRLS5 0.582 3.817 1.037
SRL6 0.331 3.642 0.986
SRLS 0.456 3.108 1.075
SRL9 0.602 3.492 1.130
SRL10 0.423 3.700 0.984
SRLI11 0.551 4.017 0.840
SRL13 0.609 3.700 1.074
SRL14 0.511 3.717 1.070
SRL15 0.469 3.508 1.108
SRL16 0.317 3.425 1.364
SRL17 0.425 3.692 1.172
SRL18 0.606 3.592 1.000
SRL19 0.494 2.717 1.109
SRL20 0.403 3.583 1.104
SRL21 0.341 3.467 1.107
SRL22 0478 3.275 1.100
SRL23 0.495 4.017 1.012
SRL25 0.384 3.375 1.189
SRL27 0.350 3.683 1.257

SRL28 0.395 3.100 1.064
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a. Skala resiliensi akademik

Aspek/Dimensi

Perseverance
Reflecting and adaptive help-seeking
Emotional response)

Jumlah

1,2,3,4,5%8,9,10% 11, 13, 15, 16, 17*, 30

18, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 29
6,7,12, 14, 19, 23, 28

Keterangan:
Nomor aitem yang dicetak tebal adalah aitem unfavorable.
Nomor aitem* adalah aitem gugur.

b. Skala dukungan sosial teman sebaya

. . Aitem
Aspek/Dimensi Favorable Unfavorable
Dukungan emosional/penghargaan 1,2,3,4,5,7,8,9,10,11* 6
Dukungan Instrumental 12, 14 13,15
Dukungan informasi 16, 18, 19, 21 17, 20, 22
Dukungan pertemanan 23,24, 25,27, 28, 29 26, 30
22 8
Jumlah 30
Keterangan:
Nomor aitem* adalah aitem gugur.
c. Skala regulasi diri dalam belajar
. . Aitem
Aspel/Dimensi Favorable Unfavorable
Motivation regulation 1,18 7*, 12%
Planning 5,22 8,20
Effort regulation 2,11 17,28
Attention focusing 10, 13 16, 26*
Task strategies 4,19 15,27
Using additional resources 3,6 21, 24*
Self instruction 14, 23 9,25
14 14
Jumlah 73
Keterangan:

Nomor aitem* adalah aitem gugur.
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Lampiran 4. Infomed Consent Orangtua Wali

Yth. Bapak/ Ibu dan Adik-adik!

Perkenalkan saya Arista Meidy Dyah Reswara, S.Psi., mahasiswa Magister Psikologi
Profesi UGM. Saya bermaksud untuk mengundang Anda terlibat menjadi bagian
dalam penelitian ini. Penelitian ini adalah bagian dari penelitian tesis. Akan tetapi,
sebelum Anda memutuskan untuk ingin atau tidak ingin terlibat dalam penelitian ini,
penting bagi Anda memahami mengapa penelitian ini dilakukan dan bagaimana
Anda dapat terlibat di dalamnya. Mohon meluangkan waktu untuk membaca
informasi berikut ini dengan seksama.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana gambaran
resiliensi akademik, dukungan sosial teman sebaya dan regulasi diri dalam belajar
pada remaja di pembelajaran era digital.

Mengapa Anda Diundang untuk Terlibat dalam Penelitian Ini?
Penelitian ini terbuka bagi remaja yang menggunakan teknologi digital dalam
pembelajaran. Anda dipilih secara acak untuk terlibat dalam penelitian ini.

Apakah Anda Harus Ikut Terlibat dalam Penelitian Ini?

Pada penelitian ini partisipasi sepenuhnya bersifat sukarela dan anonim. Keputusan
untuk ikut terlibat atau tidak dalam penelitian ini berada di tangan Anda. Jika Anda
memutuskan untuk ikut terlibat, Anda akan diminta untuk mencentang pada kotak
persetujuan. Anda dapat berhenti untuk berpartisipasi kapan saja dan tanpa perlu
memberi alasan kepada peneliti.

Apa yang Harus Saya Lakukan?

Jika Anda memutuskan untuk ikut terlibat dalam penelitian ini, Anda diminta
mengisi kuesioner penelitian, tidak ada jawaban yang salah dalam kuesioner
penelitian ini. Semua jawaban adalah benar. Oleh karena itu,Anda tidak perlu ragu
untuk menjawab semua pernyataan yang ada secara jujur dan terbuka sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Pengisian skala akan menghabiskan waktu sekitar 10-15
menit.

Apa Keuntungan dari Ikut Terlibat dalam Penelitian Ini?
Jika memutuskan untuk ikut terlibat dalam penelitian ini, Anda dapat menghubungi
narahubung untuk mendapatkan hasil penelitian.

Kerahasiaan

Semua informasi yang Anda berikan akan dianalisis secara berkelompok dan
identitas diri Anda bersifat "RAHASIA" dan anonim. Kerahasiaan akan sangat dijaga
karena dijunjung tinggi oleh etika akademik peneliti.



Pe(rjan Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Regulasi Diri dalam Belajar terhadap Resiliensi Akademik
pada

Remaja

ARISTA MEIDY DYAH RESWARA, Prof. Dr. Tina Afiatin, M. Si., Psikolog.

Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA ) ; o .
Apa Resiko dari Terlibat dalam Penelitian Ini?

Jika Anda terlibat dalam penelitian ini, tidak ada kemungkinan risiko yang
terkandung dalam penelitian ini bagi Anda. Anda tidak akan ditanya atau diminta
untuk memberi informasi yang dapat merugikan kehidupan pribadi atau profesional
Anda. Namun apabila terjadi kerugian atau ketidaknyamanan Anda dapat

menghubungi narahubung.

Siapa yang Bertanggung Jawab Atas Penelitian ini?

Keseluruhan proyek penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian,
Fakultas Psikologi, Universitas Gadjah Mada dengan nomor
6053/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2023. Peneliti utama dalam proyek penelitian ini
adalah Arista Meidy Dyah Reswara, S.Psi dibawah pengawasan dosen pembimbing
Prof. Dr. Tina Afiatin, M.Si., Psikolog.

Hormat saya,
Arista Meidy Dyah Reswara
(aristameidv97@mail.ugm.ac.id)

Informed Consent Orangtua/ Wali

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja yang masih di bawah umur (<18 tahun)
sehingga memerlukan persetujuan dari orang tua/wali untuk berpartisipasi. Mohon
kepada Bapak/Ibu mengisi formulir di bawah ini setelah membaca lembar penjelasan
penelitian mengenai penelitian yang akan dilaksanakan.

Judul Penelitian : Peran Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Regulasi
Diri dalam Belajar terhadap Resiliensi Akademik
pada Remaja

Nama dan Kontak Peneliti : Arista Meidy Dyah Reswara, S.Psi. (082141259558)

Nama Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Tina Afiatin, M.Si., Psikolog.

Terima kasih karena telah mempertimbangkan keikutsertaan anak Bapak/Ibu dalam
penelitian ini.

Mohon untuk menandai kotak dibawah ini sebagai tanda persetujuan atas penyataan
disebelah kanan kotak tersebut. Mohon dipahami, apabila Bapak/Ibu tidak memberi
persetujuan pada salah satu pernyataan maka anak Bapak/Ibu tidak memenuhi
kriteria untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini.
1. Saya telah membaca dan memahami informasi yang dituliskan pada Lembar
Penjelasan Penelitian untuk penelitian yang disebutkan di atas.
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2. Saya memberikan persetujuan kepada peneliti untuk menyimpan dan
memproses data pribadi yang saya dan anak saya berikan.

3. Saya memahami bahwa partisipasi anak saya bersifat sukarela dan anak saya
bebas untuk mengundurkan diri dari penelitian ini kapanpun, tanpa perlu
memberikan alasan apapun, dan tanpa mendapat konsekuensi apapun.

4. Saya memahami potensi risiko yang mungkin terjadi bila anak saya
berpartisipasi dalam penelitian ini, dan bahwa bantuan akan diberikan kepada
anak saya bila mengalami ketidaknyamanan ketika berpartisipasi dalam
penelitian.

5. Saya memahami bahwa data penelitian yang saya berikan, setelah dibuat
anonim, dapat digunakan oleh peneliti lain pada penelitian yang berbeda

6. Saya memahami kriteria dan karakteristik partisipan yang menjadi syarat
partisipasi dalam penelitian ini; dan anak saya memenubhi kriteria tersebut.

Saya, secara sukarela dan tanpa paksaan, memberi izin kepada anak saya untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini.

a. Setuju

b. Tidak Setuju

Informed Consent Anak
Halo adik-adik!!
Terima kasih sudah ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini tidak ada
jawaban benar dan salah ya, jadi isikan sesuai dengan hati nurani kalian, okay?!
Saya bersedia secara sukarela ikut terlibat dalam penelitian ini:
a. Ya
b. Tidak
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Lampiran 5. Skala Penelitian

SKALA RESILIENSI AKADEMIK

Petunjuk Pengisian
Baca dan fahamilah dengan baik pernyataan-pernyataan berikut, kemudian sesuaikanlah

pernyataan tersebut dengan keadaan dirimu saat ini. Pilihlah jawaban dengan cara memilih
salah satu angka, antara angka 1 sampai 5 sesuai dengan kondisimu saat ini. Pastikan kembali
jangan ada pernyataan yang terlewati ya.

Keterangan pilihan jawaban:

SS : Sangat Sesuai dengan dirimu

STS : Sangat Tidak Sesuai dengan dirimu

Angka 1 menunjukkan kalau pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan dirimu dan semakin

menuju ke angka 5, semakin menunjukkan kalau pernyataan tersebut tidak sesuai dengan
dirimu.

Selamat mengerjakan!

No Pernyataan SS STS

1 | Saya tidak akan menerima saran dari guru

2 | Saya akan menggunakan saran untuk meningkatan
semangat belajar saya

3 | Saya akan menyerah saja

Saya akan memanfaatkan situasi untuk
memotivasi diri saya

5 | Saya akan mengubah rencana karir saya

Saya mungkin akan merasa terganggu

7 | Saya mulai berpikir bahwa kesempatan saya kecil untuk
sukses di sekolah

8 | Saya akan melihat situasi tersebut sebagai suatu
tantangan

9 | Saya akan melakukan upaya terbaik saya untuk
berhenti memikirkan hal-hal yang negatif

10 | Saya akan melihat situasi tersebut sebagai sesuatu
yang sifatnya sementara

11 | Saya akan belajar dengan lebih giat

12 | Saya mungkin akan tertekan

13 | Saya akan berusaha memikirkan solusi-solusi
yang baru

14 | Saya akan sangat kecewa

15 | Saya akan menyalahkan guru

16 | Saya akan terus mencoba

17 | Saya tidak akan mengubah tujuan dan cita-cita
jangka panjang saya
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T8 §aya akan menggunakan kesuksesan saya di masa
lalu untuk membantu memotivasi diri saya

19 | Saya akan mulai berpikir bahwa kesempatan saya
rendah untuk mendapatkan hal yang saya inginkan

20 | Saya akan mulai memantau dan mengevaluasi pencapaian-
pencapaian maupun usaha saya

21 | Saya akan meminta bantuan dari guru saya

22 | Saya akan memberikan diri saya motivasi

23 | Saya tidak akan lagi panik

24 | Saya akan mencoba berbagai cara untuk belajar

25 | Saya akan menetapkan langkah-langkah saya
untuk mencapai prestasi

26 | Saya akan meminta motivasi dari keluarga dan
teman-teman saya

27 | Saya akan mencoba untuk lebih memikirkan tentang
kekuatan dan kelemahan saya untuk
membantu saya belajar dengan lebih baik

28 | Saya merasa seperti segala sesuatunya gagal dan
salah

29 | Saya akan mulai memberikan diri saya
penghargaan dan hukuman tergantung pada performa
yang saya miliki.

30 | Saya berharap dapat segera menunjukkan bahwa saya
dapat meningkatkan nilai saya

*aitem berwarna abu-abu merupakan aitem gugur setelah uji coba
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Petunjuk Pengerjaan:

Baca dan pahamilah pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah apakah isinya sesuai
dengan keadaan diri Anda, dengan cara menyilang huruf pilihan sebagai berikut:

SS : apabila keadaan Anda SANGAT SESUALI dengan pernyataan tersebut

S : apabila keadaan Anda SESUAI dengan pernyataan tersebut

AS  :apabila keadaan Anda AGAK SESUAI dengan pernyataan tersebut

TS : apabila keadaan Anda TIDAK SESUAI dengan pernyataan tersebut

STS : apabila keadaan Anda SANGAT TIDAK SESUAI dengan pernyataan tersebut

No Pernyataan SS STS
1 2 3 4 5

1 | Teman-teman saya turut merasa prihatin ketika tahu
saya sedang merasa stres.

2 | Saya merasa bahwa teman-teman menyayangi diri
saya.

3 | Saya merasa dipedulikan oleh teman-teman.

Teman-teman saya mau memahami beban yang saya
rasakan.

5 | Ketika saya merasa tertekan, teman-teman saya
bersedia memberi perhatian.

6 | Saya merasa bahwa tidak ada teman-teman yang
peduli dengan diri saya.

7 | Saya merasa bahwa teman-teman saya memberi
dorongan semangat pada diri saya.

8 | Teman-teman saya memberi motivasi kepada saya
untuk terus berjuang dan berusaha.

9 | Saya merasa dihargai oleh teman-teman.

10 | Teman-teman saya memberi pujian atas pencapaian
diri saya.

11 | Saya merasa bahwa teman-teman sering mengkritik
diri saya.

12 | Teman-teman saya bersedia meluangkan waktunya
untuk membantu saya mengatasi kesulitan.

13 | Teman-teman saya terkesan menghindar ketika saya
meminta waktu mereka untuk membantu mengatasi
kesulitan yang saya hadapi.

14 | Teman-teman saya bersedia mendengarkan keluh
kesah saya.

15 | Saya merasa bahwa tidak ada teman saya yang mau
membantu mengatasi kesulitan yang saya hadapi.

16 | Teman-teman saya bersedia untuk memberi arahan

mengenai apa yang harus saya lakukan.
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177 Ketika saya sedang menghadapi kesulitan, tak ada

teman yang mau memberikan arahan pada diri saya.

18 | Teman-teman saya bersedia memberi saran dan
masukan yang bermanfaat bagi diri saya.

19 | Teman-teman saya mau menanggapi cerita
permasalahan dan kesulitan yang sedang saya hadapi.

20 | Ketika saya sedang mengalami kesulitan, teman-teman
saya hanya diam saja.

21 | Teman-teman saya bersedia memberi nasehat yang
baik dan berguna kepada saya.

22 | Ketika saya meminta nasehat dari teman-teman,
mereka terkesan menolaknya.

23 | Sayamerasa bahwa teman-teman saya senang menjalin
hubungan pertemanan dengan saya.

24 | Saya merasa menjadi bagian dari teman-teman saya.

25 | Teman-teman saya menganggap bahwa saya ini adalah
seseorang yang penting bagi mereka.

26 | Bagiteman-teman saya, saya hanyalah orang asing.

27 | Teman-teman saya selalu merindukan kehadiran saya.

28 | Saya merasa begitu dekat dengan teman-teman saya.

29 | Saya memperoleh rasa kebersamaan dengan teman-
teman saya.

30 | Saya merasa sendiri dan kesepian.

*aitem berwarna abu-abu merupakan aitem gugur setelah uji coba
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SKALA REGULASI DIRI DALAM BELAJAR

Peran Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Regulasi Diri dalam Belajar terhadap Resiliensi Akademik

Dibawah ini terdapat serangkaian pernyataan-pernyataan. Pilihlah salah satu jawaban yang
menggambarkan kondisi Anda saat ini. Adapun pilihan jawaban terdiri dari sebagai berikut:

SS : apabila keadaan Anda SANGAT SESUALI dengan pernyataan tersebut
S : apabila keadaan Anda SESUAI dengan pernyataan tersebut
AS  :apabila keadaan Anda AGAK SESUAI dengan pernyataan tersebut
TS : apabila keadaan Anda TIDAK SESUAI dengan pernyataan tersebut
STS : apabila keadaan Anda SANGAT TIDAK SESUAI dengan pernyataan tersebut
No Pernyataan SS STS
1 5
1 Saya menjaga motivasi belajar saya untuk mencapai target
akademik yang saya harapkan.
2 Ketika mengerjakan tugas sekolah yang sulit maka saya
berusaha mencari cara untuk menyelesaikannya.
3 Saya pergi ke perpustakaan/ ruang baca untuk mencari buku
yang dapat membantu saya mengerjakan tugas sekolah.
4 Saya merangkum hal-hal penting dalam pembelajaran untuk
memudahkan saya dalam belajar.
5 Saya memiliki rencana belajar untuk mencapai target
akademik.
6 Saya akan mencari referensi bacaan selain yang diberikan
dosen untuk memahami materi perkuliahan yang sulit.
7 Motivasi belajar saya mudah turun bila menghadapi tugas
sekolah yang sulit.
8 Saya kesulitan merencanakan hal-hal yang akan saya
lakukan dalam belajar.
9 Saya tidak membuat langkah-langkah yang dapat menuntun
saya dalam mengerjakan tugas sekolah.
10 Saya mengubah lingkungan di sekitar tempat belajar saya
untuk meningkatkan konsentrasi saat mengerjakan tugas
sekolah.
11 Saya akan mencari cara untuk memahami materi pelajaran
meskipun materinya sulit.
12 Saya kesulitan mempertahankan motivasi belajar bila saya
sedang menghadapi masalah.
13 Saya mengatur catatan materi pelajaran saya agar mudah
dipelajari kembali.
14 Ketika mengerjakan tugas sekolah maka saya mengingatkan
diri saya tentang langkah-langkah yang harus saya lakukan
dalam mengerjakan tugas tersebut.
15 Saya tidak membuat catatan khusus pada materi pelajaran
yang sulit untuk membantu saya dalam belajar.
16 Saya membiarkan kamar saya apa adanya meskipun
situasinya kurang nyaman untuk belajar.
17 Saya tidak menyelesaikan tugas sekolah bila saya tidak
paham cara mengerjakannya.
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materi pelajaran terasa sulit.

19 Saya membaca terlebih dahulu materi pelajaran sebelum
mengikuti pembelajaran keesokan harinya.

20 Saya tidak merencanakan pengerjaan tugas sekolah yang
akan saya kerjakan.

21 Saya hanya akan menggunakan referensi yang diberikan
guru untuk belajar materi sekolah yang sulit.

22 Saya membuat daftar hal-hal yang saya lakukan untuk
membantu saya dalam belajar.

23 Saya mengingatkan diri saya tentang tugas sekolah yang
harus saya kerjakan.

24 Saat mengerjakan tugas sekolah maka saya hanya
menggunakan referensi yang diberikan guru tanpa
menggunakan sumber referensi lainnya.

25 Saya tidak menegur diri saya sendiri bila saya tidak
mengerjakan rencana belajar yang sudah saya buat.

26 Saya membiarkan tempat saya mengerjakan tugas sekolah
meskipun siatuasi di sekitarnya mengganggu konsentrasi
saya untuk menyelesaikan tugas sekolah.

27 Saya suka memfotokopi catatan teman daripada mencatat
sendiri materi pelajaran yang tidak saya pahami.

28 Saya tidak melakukan rencana belajar saya ketika merasa
bosan dengan kegiatan sekolah yang saya jalani.

*aitem berwarna abu-abu merupakan aitem gugur setelah uji coba
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ampiran 6. Poster Penelitian

CALL FOR
PARTICIPANTS

Halo! Saya Arista Meidy Dyah Reswara, S. Psi.,
Mahasiswa Magister Profesi Psikologi UGM.
Saat ini mencari partisipan untuk penelitian
yang saya susun sebagai tugas akhir. Apabila
Anda merupakan pelajar SMA/ SMK dengan
karakteristik:
@ Remaja (usia 15 - 18 tahun)

Aktif mengikuti pembelajaran

menggunakan teknologi atau

media digital)

Yuk, berpartisipasi dengan mengisi
link berikut :
https://bit.ly/risetbelajardigital

25 responden beruntung akan mendapatkan
saldo ovo/gopay masing-masing senilai 30ribu.

— / AN\
Arista Meidy Dyah Reswara, S. Psi
Prof. Dr. Tina Afiatin, M.Si., Psikolog

9 aristameidy97email.ugm.ac.id I I

TERIMA KASIH.
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ampiran 7. Hasil Uji Deskriptif

Frequencies for Usia

Usia Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
15 Tahun 29 8.011 8.011 8.011
16 Tahun 177 48.895 48.895 56.906
17 Tahun 100 27.624 27.624 84.530
18 Tahun 56 15.470 15.470 100.000
Missing 0 0.000

Total 362 100.000

Frequencies for Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Perempuan 231 63.812 63.812 63.812
Laki-laki 131 36.188 36.188 100.000
Missing 0 0.000

Total 362 100.000

Frequencies for Sekolah

Sekolah Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SMA 160 44.199 44.199 44.199
SMK 202 55.801 55.801 100.000
Missing 0 0.000
Total 362 100.000

Frequencies for Domisili

Domisili Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Yogyakarta 153 42.265 42.265 42.265
jawa Tengah 151 41.713 41.713 83.978
Jawa Barat 18 4.972 4.972 88.950
Jawa Timur 1 0.276 0.276 89.227
Jakarta 38 10.497 10.497 99.724
Riau 1 0.276 0.276 100.000
Missing 0 0.000
Total 362 100.000

Frequencies for Kelas
Kelas Frequency Percent Valid PercentCumulative Percent
Kelas X 269 74.309 74.309 74.309
Kelas XI 29 8.011 8.011 82.320
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Frequencies for Kelas

Kelas Frequency Percent Valid PercentCumulative Percent
Kelas XII 64 17.680 17.680 100.000
Missing 0 0.000

Total 362 100.000
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Frequencies for Laptop
Frequenc Valid Cumulative
Laptop Percent Percent Percent
Tidak 209 57.735 57.735 57.735
Ya 153 42.265 42.265 100.000
Missin— 0.000
g
Total 362 10%00
Frequencies for Komputer
Komputer Frequenc Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak 324 89.503 89.503 89.503
Ya 38 10.497 10.497 100.000
Missing 0 0.000
Total 362 10%00
Frequencies for Handphone
Handphon Frequenc Valid Cumulative
Percent
e y Percent Percent
Tidak 12 3.315 3.315 3.315
Ya 350 96.685 96.685 100.000
Missing 0 0.000
Total 362 100'08
Frequencies for Tab/iPad
Tab/iPad Frequenc Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak 354 97.790 97.790 97.790
Ya 8 2210 2.210 100.000
Missing 0 0.000
Total 362 100'08
Frequencies for Google Classroom
Google Frequenc Percent Valid Cumulative
Classroom Percent Percent
Tidak 98 27.072 27.072 27.072
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ADIAFEMA AFrequencies for Google Classroom
Google Frequenc Percent Valid Cumulative
Classroom Percent Percent
Ya 264  72.928 72.928 100.000
Missing 0 0.000
Total 362 100'08
Frequencies for Whatsapp
Frequenc Valid Cumulative
Whatsapp Percent Percent Percent
Tidak 30 8.287 8.287 8.287
Ya 332 91.713 91.713 100.000
Missing 0 0.000
Total 362 100'08
Frequencies for Kahoot/Quiziz
Kahoot/Quizi Frequenc Valid Cumulative
Percent
z Percent Percent
Tidak 183 50.552 50.552 50.552
Ya 179 49.448 49.448 100.000
Missing 0 0.000
Total 362 100'08
Frequencies for Zoom
Zoom Frequenc Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak 264 72.928 72.928 72.928
Ya 98 27.072 27.072 100.000
Missin 0 0.000
g
Total 362 100‘08
Frequencies for Google Meeting
Google Frequenc Percent Valid Cumulative
Meeting Percent Percent
Tidak 259  71.547 71.547 71.547
Ya 103 28.453 28.453 100.000
Missing 0 0.000
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Frequencies for Google Meeting

Google Frequenc Percent Valid Cumulative
Meeting Percent Percent
Total 362 100'08
Frequencies for Canva
Canva Frequenc Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak 126 34.807 34.807 34.807
Ya 236 65.193 65.193 100.000
Missin 0 0.000
g
Total 362 100‘08

Frequencies for Google Docs/ Google Sheets/ Google Slides

Google Docs Frequency Percent

Valid Percent Cumulative Percent

Tidak 135 37.293 37.293 37.293
Ya 227 62.707 62.707 100.000
Missing 0 0.000
Total 362 100.000
Frequencies for Lain-lain
Lain-lain Frequenc Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak 131 36.188 36.188 36.188
Ya 231 63.812 63.812 100.000
Missing 0 0.000
Total 362 100'08
Descriptive Statistics
RA SRL DS
Valid 362 362 362
Missing 0 0 0
Mean 1009? 81.972 95.660
Std. 14348 12.095 12429
Deviation
Minimum 63.000 52.000 53.000
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Descriptive Statistics

RA SRL DS

135.00 116.00 129.00
0 0 0

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Maximum

Kategori_Resiliensi Akademik
Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent

Valid Rendah 61 16,9 16,9 16,9
Sedang 222 61,3 61,3 78,2
Tinggi 79 21,8 21,8 100,0

Total 362 100,0 100,0

Kategori_Dukungan Sosial Teman Sebaya
Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent

Valid Rendah 43 11,9 11,9 11,9
Sedang 263 72,7 72,7 84,5
Tinggi 56 15,5 15,5 100,0
Total 362 100,0 100,0

Kategori_Regulasi Diri dalam Belajar
Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent

Valid Rendah 33 9,1 9,1 9,1
Sedang 256 70,7 70,7 79,8
Tinggi 73 20,2 20,2 100,0

Total 362 100,0 100,0
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ampiran 8. Hasil Uji Asumsi

‘ Durbin-Watson
Autocorrelation  Statistic p
0.217 1.560 <.001
0.151 1.693  0.003

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
0.868 1.152
0.868 1.152

Residuals vs. Predicted

40

Residuals
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Standardized Residuals

Theoretical Quantiles
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ampiran 9. Hasil Uji Analisis Data

Model Summary - RA ‘

Mode , Adjusted R? df
1 R R R: RMSE Change F Change 1 df2
Ho 0.000 0.000 0.000 14.348  0.000 0 36l

H: 0.686 0.470 0.467 10.474  0.470 159.190 2 359 <.001

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p
H: Regression 34929.254 2 17464.627 159.190 <.001
Residual 39385.732 359 109.710
Total 74314.986 361

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

Coefficients
Mode Unstandardize Standard Standardize ¢
1 d Error d P
Ho glntercept 100.925 0.754 133.815% <.0(1)
H, glntercept 20.118 4.884 4119 <'0(1)
<.00
SRL 0.670 0.049 0.564 13.687 1
DS 0.271 0.048 0.235 5.690 <00
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ampiran 10. Hasil Uji Analisis Tambahan Uji beda

e Uji beda pada jenis kelamin

Test of Equality of Variances (Levene's)
F dfi df p
RA 1.664 1 360 0.198

Independent Samples T-Test
Test Statistic df p
RA Student 3.614 360 <.001
Mann-Whitney 19647.500 <.001

Group Descriptives
Group N Mean SD SE Coefficient of variation
RA 1 160 103.938 13.414 1.061 0.129
2 202 98.540 14.644 1.030 0.149

e Uji beda pada kelompok sekolah

Test of Equality of Variances (Levene's)
F dfi df p
RA 1.664 1 360 0.198

Independent Samples T-Test
Test Statistic df p
RA Student 3.614 360 <.001
Mann-Whitney 19647.500 <.001

Group Descriptives
Group N Mean SD SE Coefficient of variation
RA 1 160 103.938 13.414 1.061 0.129
2 202 98.540 14.644 1.030 0.149




Lampiran 11. Hasil Uji Analisis Tambahan Korelasional
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Correlations
Usia Jenis Kelamin =~ Domisili Sekolah Kelas SRL DS RA
Usia Pearson Correlation 1 ,046 ,176" -,014 ,697" ,004 ,063 ,048
Sig. (2-tailed) ,384 ,001 , 792 ,000 ,939 ,232 ,366
N 362 362 362 362 362 362 362 362
Jenis Kelamin  Pearson Correlation ,046 1 ,149™ -,163" -013 - 1727 -,098 -,060
Sig. (2-tailed) ,384 ,005 ,002 , 798 ,001 ,061 ,253
N 362 362 362 362 362 362 362 362
Domisili Pearson Correlation ,176™ ,149% 1 -,462"" 3227 ,1237 1727 223"
Sig. (2-tailed) ,001 ,005 ,000 ,000 ,019 ,001 ,000
N 362 362 362 362 362 362 362 362
Sekolah Pearson Correlation -,014 - 163" 462" 1 - 119" -,084 -,086 - 1877
Sig. (2-tailed) , 792 ,002 ,000 ,023 ,113 ,103 ,000
N 362 362 362 362 362 362 362 362
Kelas Pearson Correlation ,697" -,013 ,322% 119 1 ,140 2157 ,130°
Sig. (2-tailed) ,000 , 798 ,000 ,023 ,008 ,000 ,013
N 362 362 362 362 362 362 362 362
SRL Pearson Correlation ,004 1727 ,123" -,084 ,140™ 1 3637 ,6507
Sig. (2-tailed) ,939 ,001 ,019 ,113 ,008 ,000 ,000
N 362 362 362 362 362 362 362 362
DS Pearson Correlation ,063 -,098 1727 -,086 2157 3637 1 4407
Sig. (2-tailed) ,232 ,061 ,001 ,103 ,000 ,000 ,000
N 362 362 362 362 362 362 362 362
RA Pearson Correlation ,048 -,060 223" - 187" ,130° ,650™ 4407 1
Sig. (2-tailed) ,366 ,253 ,000 ,000 ,013 ,000 ,000
N 362 362 362 362 362 362 362 362

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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